BAB V

SIMPULAN

Dalam kehidupannya manusia selalu dihadapkan pada ketidakpastian yang
berujung pada keterbatasan. Keterbatasan itu mengandaikan bahwa manusia
sejatinya adalah makhluk yang serba terbatas terutama ketika berhadapan dengan
orang lain, lingkungan sekitar, bahkan ironisnya adalah pada diri sendiri. Hal ini
terlihat ketika seseorang sedang mengalami sakit. Manusia seakan-akan tidak bisa
lagi menghindar dari hal itu meski segala upaya terus dilakukan agar bisa hidup
sesuai dengan keinginannya untuk sehat walafiat. Selain itu keadaan demikian
dapat terjadi ketika manusia berhadapan dengan sakit beratnya yang seakan-akan
tidak ada lagi jalan keluar sebagai bentuk penyembuhan.

Manusia pada akhirnya hanya mampu berhadapan dengan dirinya sendiri.
Pilihan untuk tetap bisa terus berjuang dalam melawan bahkan berdamai dengan
penyakitnya sendiri pada akhirnya tergantung dalam keputusannya sendiri, meski
orang lain sekitar seperti tenaga medis dan kerabat yang terus berusaha
memberikan pelayanan penyembuhan yang terbaik dan dukungan dari orang-
orang terdekat dirasa adalah usaha yang sia-sia. Dari situ pula keadaan demikian
tentu akan menimbulkan suatu pertanyaan mendasar yang mengungkapkan bahwa
kenapa hal ini terjadi pada saya? Bukankah saya sudah berada dalam ketentuan
dan keputusan yang benar untuk berada dalam kehidupan yang sejahtera? Atau
sebagai orang beriman apakah amal ibadah saya dirasa kurang sehingga Allah

memberikan penderitaan sakit ini? Dapat dikatakan bahwa sakit merupakan
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situasi seseorang yang sedang berhadapan dengan dirinya sendiri sebagai makhluk
yang lemah. Maka perlu dibedakan antara sakit dan penyakit antara pengobatan
dan penyembuhan. Oleh karena itu, setiap keadaan sakit tentu memiliki perlakuan
yang berbeda sesuai dengan kondisinya masing-masing.

Hal demikian hendak mengungkapkan bahwa sejatinya setiap manusia itu
merindukan kesembuhan. Kesembuhan itu merupakan suatu langkah yang
diinginkan manusia secara impulsif meski kesembuhan harus dilalui dalam
berbagai tahap demi tahap. Hal ini bertujuan sebagai bentuk dari penyembuhan
secara holistik yang tidak hanya dimaksudkan sebagai penyembuhan dalam aspek
fisik saja melainkan seluruh aspek kehidupan manusia, baik jiwa dan spiritual.
Inilah yang dimaksud dengan penyembuhan yang kehendak Kristus.

Kata penyembuhan pada akhirnya harus dibedakan dengan pengobatan.
Penyembuhan adalah tindakan pemulihan yang menyangkut seluruh aspek hidup
manusia. Pemulihan itu tidak dimaksudkan pada kesembuhan secara fisikal
maupun psikal melainkan keseluruhan dalam diri manusia yang satu sama lain
saling terkait dan menghidupkan. Selain itu kata pengobatan merupakan suatu
tindakan penyembuhan yang dilakukan secara medis dan dalam pengamatan
medis. Pengobatan tentu akan dilakukan sesuai dengan pemeriksaan medis
terhadap penyakit yang dialami. Oleh karena itu, pengobatan selalu sesuai dengan
ukuran dan takaran yang ditentukan dalam dunia kedokteran. Perhitungan dan
pengamatan yang dilakukan tergantung dengan gejala penyakit maupun situasi

sakit yang dialami.
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Dari hal tersebut Gereja hendak memberi perhatiannya juga dalam
memperlakukan orang yang sakit. Hal ini berangkat dari kesadaran Gereja
terhadap mandat yang diberikan oleh Yesus sendiri untuk menyembuhkan mereka
yang sakit. Dalam kisah Perjanjian Lama Yesus sendiri yang memberi kuasa
kepada murid-Nya untuk menyembuhkan mereka yang sakit dengan mengolesi
minyak (bdk. Mrk 16:7-13). Minyak dalam zaman kuno merupakan barang yang
sangat berharga dan bernilai karena memiliki manfaat yang banyak bagi
kehidupan manusia. Selain sebagai wangi-wangian minyak dipakai sebagai media
penyembuhan. Hal tersebut tampaknya sangat mewarnai praktik penyembuhan
pada masa kehidupan Yesus yang hidup di tengah-tengah kaum Yahudi. Praktik
penyembuhan selanjutnya juga termaktub dalam anjuran Rasul Yakobus dalam
Surat-suratnya. la menekankan bahwa hendaknya orang yang sakit segera
disembuhkan dengan memanggil para penatua dan segera mengolesi dengan
minyak yang diiringi dengan doa yang sungguh-sungguh lahir dari iman (Yak
5:13-15).

Dari situ lah kemudian hadir apa yang dinamakan sebagai Sakramen
Pengurapan Orang Sakit. Sakramen pengurapan di sisi lain sebagai suatu
persiapan untuk menuju ke kehidupan kekal namun dalam sakramen ini juga
memiliki dimensi penyembuhan. Hal itu pertama-tama nampak dalam Surat
Yakobus yang menggambarkan orang sakit itu dalam keadaan sakit berat yang
berada dalam bahaya kematian, sebab tidak mungkin apabila orang yang sakit
biasa meminta bantuan untuk memanggilkan penatua agar dapat menyembuhkan

dia. Dengan kata lain orang yang sakit ringan umumnya akan bisa bertindak
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sendiri tanpa orang lain, kecuali anak kecil dan lansia. Selain itu, hal ini juga
berangkat dari tindakan Yesus sendiri yang melakukan tindakan penyembuhan
melalui karya mukjizat-Nya. Tindakan penyembuhan Yesus itu semata dilakukan
sebagai perwujudan dari kehadiran Kerajaan Allah bukan semata-mata untuk
penyembuhan itu sendiri. Artinya, dalam penyembuhan itu Yesus bermaksud agar
orang yang sembuh sungguh mengalami kehadiran Kerajaan Allah sehingga di
situ tampak semangat pertobatan dan rekonsiliasi baik pada Allah maupun
sesama. Penyembuhan juga terjadi atas keterbukaan iman dan percaya akan Yesus
sendiri sehingga perlunya keterbukaan diri untuk menerima rahmat Allah yang
hadir melalui Yesus. Penyembuhan ingin menunjukkan akan kebaikan dan
kesetiaan Allah pada karya ciptaan-Nya agar selalu dalam naungan tangan-Nya
dan tidak berpaling dari pada-Nya.

Berangkat dari pengalaman penulis ketika melihat praktik pengurapan
terhadap orang yang sakit dengan meminta pengurapan minyak suci pada bagian
tubuh tertentu, tentu sudah tidak sejalan dengan praktik pengurapan yang
diperbaharui setelah Konsili Vatikan I1. Dalam ritus sakramen pengurapan saat ini
urapan hanya diaplikasikan pada dahi dan tangan. Pada dahi menyimbolkan
segala pusat kehidupan manusia itu terletak dalam fikiran sehingga dimohonkan
agar fikiran dan hati dapat terbuka dengan Allah dan siap untuk menerima
kehadiran Allah yang menyembuhkan. Selain itu pengurapan pada tangan
dimaksudkan sebagai simbol pengampunan dan penyembuhan atas tindakan dan
perbuatan yang dilakukan oleh manusia dalam hidupnya. Oleh karena itu, tangan

merupakan pusat dari segala tindakan dan perbuatan yang dilakukan manusia.
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Dari hal ini ingin mengungkapkan bahwa sakramen pengurapan memiliki
tindakan penyembuhan secara holistik. Penyembuhan mencakup seluruh aspek
hidup manusia, baik fisik maupun psikis. Dengan menyembuhkan jiwa maka fisik
tentu akan menerima efeknya dan sebaliknya kesembuhan fisik menimbulkan efek
pada kesembuhan jiwa. Maka dalam sakramen pengurapan perlu adanya semangat
pertobatan dan rekonsiliasi sebagai kekuatan dalam menghadapi sakit dan
permohonan akan kesembuhan.

Lantas saran yang bisa disampaikan di sini ialah perlunya pengajaran dan
katekese secara lebih menyeluruh mengenai sakramen pengurapan orang sakit.
Hal ini bertujuan agar umat beriman dapat memahami dengan baik maksud dan
tujuan dari sakramen pengurapan itu. Selain itu dengan pemahaman yang baik
umat beriman dapat semakin berani dan penuh dengan iman untuk menyambut
sakramen pengurapan dalam dirinya. Hal ini juga berlaku untuk para pelayan
sakramen pengurapan, yakni imam. Sebab tidak sedikit juga para imam yang
memahami bahwa sakramen pengurapan hanya diberikan pada saat-saat darurat
yang membutuhkan pertolongan mendesak. Alhasil beberapa umat merasa ragu
untuk menerima sakramen pengurapan pada waktu yang tepat. Selain itu, perlu
juga untuk memilih bacaan kitab suci yang sesuai dengan maksud Kristus dalam
tindakan penyembuhan. Hal ini hendak menekankan akan maksud penyembuhan
secara holistik sebagaimana yang dikehendaki oleh Kristus sendiri. Hal ini tidak
hanya berlaku bagi imam sebagai pelayan utama melainkan seluruh umat beriman

yang turut mendoakan dan memohonkan kesembuhan bagi orang yang sakit.
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